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Abstract 
This study investigates the impact of the Problem Based Learning (PBL) model, supported by Desimal War Card 
media, on sixth-grade elementary students' mathematics achievement. Employing a pre-experimental design 
with a quantitative method, the research involved 13 students from class VIB at SDI Madawat. Data collection 
instruments included mathematics achievement tests and student engagement observation sheets. The findings 
revealed a substantial improvement in student performance, with an average pretest score of 35.3 and a 
posttest score of 76.9. A paired t-test analysis produced a t-value of 9.859 with a significance level of 0.05 and 
12 degrees of freedom, surpassing the critical t-value of 1.782. These results led to the rejection of the null 
hypothesis and acceptance of the alternative, indicating a statistically significant effect. The integration of 
Desimal War Card media effectively enhanced students’ motivation, active participation, and contextual 
understanding of decimal concepts. The study suggests incorporating similar game-based learning tools for 
other mathematics subjects. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan media Kartu Desimal War terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI sekolah dasar. 
Penelitian menggunakan desain pra-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah 13 
siswa kelas VIB SDI Madawat. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar dan lembar observasi 
keterlibatan siswa. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan hasil belajar siswa dengan nilai 
rata-rata pretest 35,3 dan posttest 76,9. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung 9,859 dengan taraf signifikansi 
0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 12, sedangkan nilai ttabel sebesar 1,782. Karena thitung > ttabel (9,859 > 
1,782), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Penggunaan media Kartu Desimal War terbukti mampu 
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman konsep desimal secara kontekstual. Studi ini 
merekomendasikan penggunaan media permainan edukatif serupa dalam topik matematika lainnya. 
 

Kata kunci: Problem Based Learning; Kartu Desimal War; Hasil Belajar; Matematika SD. 
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I. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memiliki peran penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis pada peserta didik. Dalam kehidupan 
sehari-hari, konsep matematika digunakan mulai dari perhitungan sederhana hingga pemecahan 
masalah yang lebih kompleks. Oleh karena itu, pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi 
pada penguasaan konsep, tetapi juga pada penerapan konsep tersebut dalam situasi nyata (Nisa, 
2022). Pembelajaran yang efektif seharusnya mampu membantu siswa membangun 
pengetahuannya secara aktif dan mandiri, serta melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. Tujuan 
utama pembelajaran matematika adalah untuk mendorong inisiatif belajar siswa, meningkatkan 
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, serta membentuk pemahaman konsep yang dapat 
diterapkan dalam pemecahan masalah baru (Gusteti, 2022). Ketika siswa memahami konsep 
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dengan baik, mereka akan mampu memberikan pendapat, menjelaskan kembali materi yang telah 
dipelajari, dan mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan situasi yang relevan. Namun 
demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami materi matematika. Salah satu penyebabnya adalah adanya persepsi negatif 
terhadap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan (Mahmuda, 2021). Persepsi ini 
berdampak pada rendahnya minat, motivasi, dan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran matematika yang bermakna harus mampu mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Namun, data dari PISA (OECD, 2022) menunjukkan bahwa 
skor matematika siswa Indonesia masih di bawah rata-rata OECD, dan hanya 27% siswa mencapai 
level kemahiran minimum. Kondisi ini diperparah oleh penggunaan metode pembelajaran 
konvensional dan kurangnya media kontekstual. Masalah tersebut juga ditemukan di kelas VIB SDI 
Madawat, di mana hasil pengamatan menunjukkan bahwa penguasaan siswa terhadap materi 
matematika, khususnya pada topik membandingkan bilangan desimal, masih rendah. Sebagian 
besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan bilangan desimal. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih bersifat konvensional, 
didominasi oleh penjelasan lisan tanpa melibatkan siswa secara aktif maupun penggunaan media 
pembelajaran yang menarik. Akibatnya, siswa kurang tertarik dan kurang terlibat secara maksimal 
dalam proses pembelajaran. 

Salah satu pendekatan inovatif adalah Problem Based Learning (PBL), yang terbukti mampu 
meningkatkan pemahaman konseptual dan partisipasi aktif siswa (Purwanto et al., 2025). Untuk 
mendukung efektivitas PBL, media Desimal War dikembangkan sebagai alat bantu visual yang 
menyenangkan untuk membandingkan bilangan desimal. Namun, studi tentang efektivitas 
kombinasi ini di jenjang SD, khususnya di daerah 3T seperti Madawat, masih terbatas. Model ini 
menekankan pada pemberian permasalahan autentik sebagai stimulus awal pembelajaran, yang 
mendorong siswa untuk mencari solusi melalui proses berpikir kritis, kolaboratif, dan investigatif 
(VF Musyadad, 2022). PBL memungkinkan siswa membangun pengetahuan baru dengan 
mengaitkan informasi yang diperoleh dengan pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya (Wati, 
2024). Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 
mengeksplorasi dan menemukan solusi atas masalah yang diberikan. Agar pembelajaran PBL 
berjalan lebih efektif dan menarik, diperlukan media pembelajaran yang sesuai. Salah satu media 
yang dapat digunakan adalah kartu Desimal War, yaitu media berbentuk permainan kartu yang 
dirancang untuk membantu siswa dalam memahami dan membandingkan bilangan desimal secara 
interaktif. Penggunaan media ini diharapkan dapat mengubah pola pembelajaran yang berpusat 
pada guru (teacher-centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered), 
serta meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa (Abqari, 2018). 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan di atas rendahnya hasil belajar 
matematika, kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang aktif, dan perlunya media yang 
menarik, Penelitian ini bertujuan untuk menjawab gap tersebut dengan fokus pada: (1) seberapa 
besar pengaruh PBL berbantuan Desimal War terhadap hasil belajar, dan (2) bagaimana respon 
siswa dan guru terhadap model ini dalam pembelajaran nyata. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif pra-eksperimen (one-group pretest-
posttest). Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengetahui pengaruh suatu 
perlakuan terhadap subjek penelitian, meskipun tanpa kelompok pembanding (kontrol). 
Pendekatan ini dinilai tepat untuk mengamati perubahan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan. Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design. 
Dalam desain ini, subjek penelitian hanya terdiri dari satu kelompok yang diberikan perlakuan. 
Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan 
(posttest). Adapun tahapan desain digambarkan sebagai berikut: 
 

O₁ → X → O 
 

Keterangan  
O1 : Nilai Pretest, untuk mengetahui awal siswa sebelum diberikan perlakuan  
X : Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 
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O2 : Nilai Posttest, untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling, yang 
berarti sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti, bukan secara 
acak. Subjek penelitian sebanyak 13 siswa kelas VIB SDI Madawat dengan rincian 7 laki-laki, 6 
perempuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu tes hasil belajar, lembar observasi 
guru dan siswa, dokumentasi kegiatan. Instrument penelitian yang digunakan akan dilakukan Uji 
validitas isi oleh 2 pakar pendidikan, reliabilitas soal tes dengan Cronbach Alpha (r = 0,81). Analisis 
data: Uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji t (paired samples), effect size (Cohen’s d), distribusi 
individu, dan kutipan observasi naratif.   

 

III. Hasil dan Pembahasan 
1.  Nilai Pretest dan Posttest 

Nilai Pretest dan Posttest Nilai pretest di peroleh dari hasil pekerjaan siswa sebelum diberi 
perlakuan. Sedangkan nilai Posttest diperoleh dari hasil pekerjaan siswa setelah diberi tindakan 
dengan menggunakan model Problem based learning berbantuna media kartu desimal war. 
Untuk mengetahui nilai pretest dan Posttest dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Nilai pretest dan Posttest hasil belajar matematika siswa 
 

Descriptive Statistics 
 N Min Max Mean Std. Deviation 
Pretest 13 20 50 35.3 10.5 
Postest 13 60 100 76.9 13.7 
Valid  13     

 
Dari tabel di atas diperoleh hasil pretest peserta didik sebelum diberikan perlakuan yang 

terdiri dari nilai minimum yaitu 20, nilai maximum 50, nilai mean 35,3 dan std. deviation 10,5. 
Sedangkan pada hasil Posttest peserta didik setelah diberikan perlakuan diperoleh hasil 
minimum 60, nilai maximum 100 nilai mean 76,9 dan std. deviation 13,7. 

 
2. Hasil uji hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Uji t atau t-test adalah teknik 
analisis statistik yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mean yang 
berasal dari dua distribusi data. Uji t merupakan salah satu bentuk statistik parametrik karena 
menguji data yang diukur dengan skala interval dan rasio (Widiyanto, 2023). Uji t pada 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh penggunaan model PBL 
berbantuan media kartu desimal war terhadap hasil belajar siswa dalam materi 
membandingkan bilangan desimal pada pretest dan postest yang dihitung dengan menggunakan 
SPSS 16. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 

Tabel 2. Uji t pretest-postest hasil belajar matematika siswa 
 

Paired Samples Test 

 Mean Std. Deviation t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Pretest -  -4.1 15.1 -9.8 
12 .000 

 postest 53 91 59 

 
Dari tabel perhitungan dengan menggunakan program SPSS 16 diperoleh nilai thitung 9,859 

serta ttabel dengan dk = 12 dan taraf signifikan = 0,05 adalah 1,782. Selanjutnya karena thitung > 
ttabel (9,859 > 1,782) sehingga dapat simpulkan H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu terdapat 
pengaruh penerapan model PBL berbantuan media kartu desimal war terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIB SDI Madawat. Perbedaan yang signifikan ini mengindikasikan 
bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang didukung oleh media 
kartu desimal war dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi membandingkan 
pecahan. Dengan demikian, penerapan model PBL ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 
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belajar siswa kelas VI B SDI Madawat. Untuk mencapai hasil belajar secara optimal, upaya yang 
dapat dilakukan seorang guru adalah menggunakan model yang sesuai dalam menyampaikan 
materi kepada peserta didik (Fauzia, 2018). Selain itu Upaya untuk menunjang keberhasilan 
pembelajaran lainnya dengan menggunakan media pembelajaran yang konkrit dengan 
penggunaan media pembelajaran akan lebih memusatkan perhatian siswa (Kasa, 2023). Seperti 
yang dilakukan pada penelitian ini, dapat membantu siswa merekonstruksi pengetahuan atau 
konsep materi yang telah siswa peroleh melalui rangkaian proses pemecahan masalah 
(Umayrah, 2023). 

Penelitian ini berfokus pada dua variabel utama, yaitu model pembelajaran Problem based 
learning (PBL) berbantuan media kartu desimal war sebagai variabel bebas, dan hasil belajar 
matematika sebagai variabel terikat. Model pembelajaran PBL yang berbantuan media kartu 
desimal war diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika 
siswa, khususnya pada siswa kelas VIB SDI Madawat yang menjadi objek penelitian ini. 

Berdasarkan hasil jawaban siswa dalam proses mengerjakan soal pada pretest dan posttest, 
terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar mereka. Pada pretest, hampir 
seluruh siswa masih mengalami kesulitan dalam menjawab soal dengan tepat. Hasil posttest 
menunjukkan bahwa setelah penerapan model PBL berbantuan media kartu desimal war, 
seluruh siswa yang terlibat dalam penelitian ini menunjukkan peningkatan dalam hasil belajar 
mereka. Pengertian kartu pecahan menurut Istanti (2020) yaitu sebagai media pembelajaran 
yang sangat efektif untuk pembelajaran matematika dan menambah pemahaman siswa 
mengenai materi atau pembelajaran yang telah dipelajari. 

 
3. Hasil Observasi Guru dan Siswa 

a) Hasil observasi guru 
Pengamatan terhadap aktivitas guru dilakukan secara langsung oleh guru pamong. 

Dalam proses pengamatan ini, guru pamong mencermati setiap aspek dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, aktivitas guru memperoleh penilaian 
dengan kategori Baik. Penilaian ini diperoleh dengan nilai rata-rata atau persentase sebesar 
79 %. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan tugasnya secara optimal dan 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Meskipun aktivitas guru mendapatkan kategori 
Baik, penyampaian materi Matematika masih memiliki ruang untuk perbaikan. Penyampaian 
materi perlu ditingkatkan agar lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Guru 
berperan sangat besar dalam meningkatkan prestasi peserta didiknya (Bunga dkk, 2022). 
Guru juga menjadi kunci utama dalam mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran (Maria 
Andriana, 2023). Guru berperan sangat penting, ketika guru dapat berperan sesuai dengan 
peran-perannya maka keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan belajarnya akan maksimal 
(Pingky dan Agrissto, 2023). 
 

b) Hasil observasi siswa 
Penilaian aktivitas siswa selama proses pembalajaran dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Hasil observasi aktivitas siswa 
 

Aspek Skor perolehan Skor masksimal Presentase pencapaian 
sikap 143 156 91,6 % 
keterampilan 152 156 97% 
Rata-rata 147,5 156  

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi aktivitas siswa tergolong sangat baik. Pada 

aspek sikap, diperoleh skor perolehan sebesar 143 dari skor maksimal 156, dengan 
persentase pencapaian 91,6% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Pada aspek 
keterampilan, skor perolehan mencapai 152 dari skor maksimal 156, dengan persentase 
pencapaian 97% yang juga tergolong sangat baik. Secara rata-rata, skor perolehan untuk 
kedua aspek adalah 147,5 dari skor maksimal 156, yang menunjukkan hasil yang sangat baik. 
Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran dilakukan 
peneliti bersama guru kelas VIB. Siswa menunjukkan keterlibatan yang sangat baik dalam 
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mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari pengamatan aspek yang dilakukan oleh guru 
terhadap siswa, yaitu kemampuan siswa dalam memahami konsep membandingkan 
bilangan desimal dengan penerapan model Problem Based Learning berbantuan media kartu 
desimal. Selain itu, siswa juga menunjukkan keterampilan yang baik dalam menggunakan 
media serta menyelesaikan soal yang diberikan.  

Pembelajaran ini berhasil mendorong siswa untuk berpikir kritis dan aktif berpartisipasi 
selama proses pembelajaran berlangsung. Meilasari (dalam Sari, et al.2020) dalam jurnalnya 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena pembelajaran 
dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dapat melatih peserta didik untuk 
belajar mandiri dan berfikir kritis. Problem Based Learning adalah cara yang konstruktif 
dalam pembelajaran menggunakan permasalahan sebagai stimulus dan berfokus kepada 
aktivitas siswa. Metode ini memiliki kecocokan dengan hasil belajar siswa karena siswa 
mampu belajar matematika secara aktif dan mandiri dengan sajian materi terintegrasi dan 
relevan dengan kenyataan sebenarnya, serta siswa mampu berpikir kritis dan 
mengembangkan inisiatif (Nisa, 2022). Dengan menggunakan media kartu, proses kegiatan 
belajar mengajar dapat di desain dengan berbagai macam cara, salah satunya dengan cara 
bermain kartu yang sangat disukai oleh peserta didik (Ermiati, 2018). Selain itu guru juga 
dituntut untuk mampu menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswa (Sareng, 2023). 

Dalam pembelajaran siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan melakukan 
kegiatan diskusi kelompok, melakukan presertasi, dan mengerjakan tugas yang diberikan 
guru, serta dapat menjawab pertanyaan guru dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Nisa tahun 2022 dalam jurnal pendidikan matematika bahwa salah satu pembelajaran yang 
menyenangkan adalah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). Selain itu model PBL ini berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
(Saputri, 2024). Dengan pembelajaran yang menyenangkan, peserta didik dapat dengan 
mudah memahami materi pelajaran dengan cepat sehingga hasil belajar peserta didik pun 
dapat meningkat. Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, yang memecahkan masalah secara bertahap melalui metode ilmiah, sehingga siswa 
dapat mempelajari pengetahuan terkait masalah (Mayasari, 2022). Sementara media 
pembelajaran Penggunaan media pembelajaran selain untuk mempermudah pendidik 
menyampaikan materi kepada peserta didik (Audie, 2019). Penggunaan Problem Based 
Learning berbantuan media kartu desimal war siswa menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam pemahaman konsep membandingkan bilangan desimal. Media ini membantu siswa 
memahami perbandingan bilangan desimal dengan lebih mudah, memfasilitasi pengenalan 
pola, dan mendukung pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan nilai tempat 
antar bilangan decimal, temuan ini juga sejalan dengan studi Saputri et al. (2024) bahwa PBL 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan mandiri. Media Desimal War berfungsi 
memperkuat konteks visual, mempercepat proses kognitif siswa, sebagaimana ditunjukkan 
oleh Luti et al. (2023). Namun, keterbatasan kelompok kontrol membatasi inferensi kausal. 
Diperlukan studi lanjutan dengan desain kuasi-eksperimen. 

 
IV. Simpulan dan Saran 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Model PBL berbantuan Desimal War memberikan peningkatan signifikan terhadap 
hasil belajar siswa. Selain itu, hasil tes akhir menunjukkan bahwa efektivitas ditunjukkan dari 
skor pretest-posttest, effect size besar, dan keterlibatan aktif siswa, media ini membantu 
visualisasi konsep bilangan desimal secara interaktif. Model ini terbukti layak untuk 
diterapkan sebagai alternatif inovatif dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

 
B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, inovasi media pembelajaran oleh 
guru dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di masa yang akan datang, disarankan 
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agar guru dapat menggunakan media serupa pada materi pecahan atau persen. Sediakan 
pelatihan penggunaan media inovatif, sehingga peran aktif kepala sekolah antara lain 
memfasilitasi dan mendorong guru untuk terlibat pada kegiatan pelatihan penggunaan media 
inovatif. Sedangkan Untuk Peneliti Selanjutnya, lakukan desain kuasi-eksperimen dengan 
kelompok kontrol dan pendekatan mixed-method. 
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